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BAB I

PENDAHULUAN

A. Judul Tugas Akhir

“WAJAH ARTIS FILM BETAWI SEBAGAI TEMA LUKISAN POTRET”

Lukisan sebagai sebuah karya cipta seni, dalam penciptaannya tidak bisa
lepas dari pengalaman, pengamatan, dan pengaruh lingkungan disekitar seniman
penciptanya. Karya seni selain sebagai upaya manusia dalam melahirkan identitas
sebagai cerminan pribadi, juga merupakan upaya manusia dalam merefleksikan diri
dengan lingkungannya. Dalam buku Tinjauan Seni, Soedarso Sp, menulis bahwa suatu
karya seni selalu merefleksikan diri seniman penciptanya sekaligus merefleksikan
lingkungannya.' Refleksi ini terjadi karena ada kesatuan rasa yang berupa pengamatan,
pemahaman, dan penghayatan seniman dengan fenomena yang terjadi di sekitarnya.

Berbagai peristiwa yang kita alami dimasa kecil untuk sebagian orang
merupakan masa yang paling indah dan penuh kenangan. Masa dimana kita bebas
melakukan hal-hal yang menggembirakan dan mengekspresikan segala hal dengan apa
adanya. Penulis yang dilahirkan dan dibesarkan di lingkungan yang sangat keras,
ditengah-tengah kebudayaan Betawi yang pada masa itu sangat dominan di tanah
Jakarta yang sedang giat-giatnya membangun, walaupun mengalir darah Jawa, tetapi

lingkungan telah mengenalkan dan mendidik kebudayaan Betawi dibanding

' Soedarso Sp, Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar Sana, Yogyakarta,
1987, hal. 56
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kebudayaan Jawa. Kesenian seperti ondel-ondel, gambang kromong, lenong, cokek
dan lain-lainnya adalah hiburan yang paling sering penulis temui dan nikmati pada
masa itu, meskipun banyak yang terpengaruh kebudayaan Cina.

Salah satu hiburan yang paling banyak digemari oleh masyarakat Betawi pada
waktu itu adalah layar tancap, yaitu suatu pertunjukkan film yang digelar di lapangan
terbuka, tanpa tiket, atap, dan nomor tempat duduk. Sampai saat ini film—film tersebut
masih sering muncul di televisi, dan para pemerannya juga masih menjadi tokoh idola
hingga saat ini. Mereka berperan di banyak jenis film, mulai dari film anak—anak, film
kepahlawanan, sampai film komedi dimana setiap gerak, dan banyolan—banyolannya
menjadi fenomena masyarakat pada waktu itu salah satu yang tidak akan pernah bisa
dilupakan adalah aktor legendarisnya yaitu, Haji Benjamin Sueb dan Rano Karno (Si
Doel). Mereka telah berhasil menciptakan karya yang kini menyentuh generasi dan
peristiwa masa depan.” Menurut Michael H. Hart ini adalah syarat utama bagi
seseorang uniuk menjadi sosok tokoh dalam sejarah. Berkat seniman serba bisa seperti
Benjamin Sueb inilah, nama Betawi menjadi suatu fenomena tersendiri di masyarakat
Indonesia bahkan sampai mancanegara. Akan tetapi dua nama tokoh tersebut tidaklah
mempunyai arti, tanpa dukungan kreatifitas dari pemeran—pemeran lainnya di kancah
perfilman Betawi seperti, Tan Tjeng Bok, Wolly Sutinah (Mak Wok), Aminah

Cendrakasih, Mansyur Syah, Bing Slamet, dam masih banyak yang lain.

? Michael H. Hart, Seratus Tokoh Yang Paling Berpengaruh dalam Sejarah., Pustaka Jaya, Jakarta,
2003, hal.54
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Semangat dan idealisme mereka yang sangat kuat membuat Kebudayaan
Betawi masih tetap bisa berhafas lega ditengah modernitas Jakarta, walaupun dengan
bekal wajah dan penampiln fisik yang tidak seistimewa artis—artis film pada umumnya,
tetapi kemampuan berakting mereka sangat tidak diragukan, karena sebagian besar
dari mereka adalah orang—orang yang telah lama berkecimpung di dunia lenong atau
seni peran di atas panggung yang merupakan salah satu dari sekian banyak
kebudayaan Betawi. Kebanyakan dari wajah-wajah mereka dikenal sebagai “wajah
kriminil” bahkan sering dibilang wajah—wajah kampungan.

Kini timbul pertanyaan dalam diri penulis, bagaimana bila wajah—wajah
tersebut dijadikan obyek karya seni lukis potret 7 Tentunya sangat menarik, dengan
tingkat kemiripan tertentu yang sekarang ini sering diabaikan oleh para pelukis—
pelukis muda di era seni lukis modern ini. Banyak hal yang harus dicermati dalam
proses pengerjaan seni lukis potret dalam pengertian realistik, karena banyak aspek
yang menentukan berhasilnya sebuah karya seni lukis potret baik secara teknis maupun

non teknis yang akan penulis bahas pada bab berikutnya.

B. Penegasan Judul

Judul dari tugas akhir karya seni lukis ini adalah “ WAJAH ARTIS FILM
BETAWI SEBAGAI TEMA LUKISAN POTRET “, untuk menghindari salah
pengertian dan pemahaman mengenai judul diatas, perlu adanya batasan-batasan

pengertian yang dapat penulis jelaskan sebagai berikut :
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Wajah

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia yang ditulis oleh W.J.S. Poerwadarminta,
kata wajah mengandung arti sebagai muka.’ Wajah adalah suatu bagian dari tubuh
manusia yang terdiri dari rambut, telinga, alis, mata, hidung, bibir, pipi, dan yang

lainnya.

Artis

Seniman, seniwati dalam arti kata orang yang bekerja dan berprofesi di dalam dunia

.4
kesenian.

Film
Film berarti lakon ( cerita ) gambar hidup’, juga dapat diartikan suatu ruang lingkup

dunia seni dan lakon pada gambar hidup.

Betawi

Pada saat Bangsa Portugis datang, mereka menandatangani perjanjian dengan
Kerajaan Padjajaran untuk menjadikan Pelabuhan Sunda Kelapa sebagai benteng,
tetapi benteng tersebut jatuh kepada Kesultanan Fatahillah pada tanggal 22 Juni 1527.
Benteng tersebut kemudia diganti namanya menjadi Jayakarta (berarti kemenangan

besar), yang kemudian tanggal tersebut dijadikan sebagai hari kelahiran Kota Jakarta.

3 W.1.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1984, hal.1145
*'W.J.S. Poerwadarminta, Op. Cit. hal 5
S'W.1.S. Poerwadarminta, Op. Cit. hal.282
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pada abad ke 16 datanglah bangsa Belanda yang kemudian berhasil membakar habis
Kota Jayakarta dan mengganti namanya menjadi Kota Batavia. Nama tersebut diambil
dari nama suku leluhurnya yaitu Suku Bataav atau Batavies yang berasal dari Bangsa
Jerman Kuno. Tetapi orang pribumi mengalami kesulitan dalam menyebut Batavia,

sehingga menyebutnya dengan nama Kota Betawi.”

Tema
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah pokok pikiran, dasar cerita (yang
dipercakapkan, dipakai sebagai dasar mengarang, mengubah sajak, melukis dan

sebagainya).’

Lukisan Potret

Walter Hamilthon dalam buku New Groliers Webster International Dictionary
of The English l.anguage Vol. Il menyebutkan sebagai berikut :
“Potrait; Apainted Picture of representation of a person, especially of face, generally
drawn from life. To Potrait ; to paint or draw the likeness of: to the depict ”.°
Terjemahan bebasnya adalah “Potret merupakan lukisan yang menggambarkan
seseorang khususnya bagian wajah yang secara umum di dilukiskan secara hidup, jadi

lukis potret merupakan gambar seperti obyek yang dilukisnya”.

% Prof Mr.A.G.Pringgodigdo, FEnsiklopedi Umum, Yayasan Kanisius, Yogyakarta, 1973, hal.13

"' W._J.S Poerwadarminto. Op. Cit., hal.908

® Walter Hemilthon, Gloriers Webster International Dictionary of The English Language Vol II, The
English Institute of America Inc., New York, 1990, hal. 742
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pengertian di atas sama dengan pendapat Fajar Sidik yang mengatakan,bahwa lukisan
potret adalah lukisan yang menggambarkan kemiripan wajah dan penafsiran
kepribadian dari seorang model yang dilukis, sesuai dengan fungsi dan jabatannya.’
Sedangkan menurut Ray Smith, lukisan potret merupakan suatu aspek yang menjadi
inti dari gambaran figure, sebab dengan lukisan potret pelukis bisa berkonsentrasi
penuh pada wajah dan karakter muka dari model. Dengan demikian pelukis bisa
memperoleh gambaran tentang karakter atau kepribadian dari sang model."’
Berdasarkan keterangan di atas maka yang dimaksud dengan judul,” WAJAH ARTIS
FILM BETAWI SEBAGAI TEMA LUKISAN POTRET “, adalah penjabaran teknik—
teknik melukis potret dengan tingkat kemiripan yang ideal secara umum, dengan

menggunakan wajah-wajah artis perfilman Betawi sebagai obyek lukisan.

C. Tujuan dan manfaat

Sejak awal manusia menciptakan karya seni, diawali oleh dorongan kebutuhan
manusia itu sendiri, baik lahir maupun batin. Tujuan penulis pada karya Tugas Akhir
ini mencoba mengajak khalayak umum untuk mengenang kembali dan mengambil
hikmah dari apa yang telah diperjuangkan oleh para tokoh perfilman nasional
khususnya perfilman Betawi, karna semangat dan kesetiaanya terhadap kesenian yang

begitu besar dan patut disuritauladani. Lain daripada itu penulis juga bermuksud lebih

" ? Dian Anggraeni, Skripsi Sarjana Seni, Studi Lukisan Potret Wanita Karya Pelukis Dullah,
Perpustakaan ISI, Yogyakarta, 1981, hal. 12
10 Ray Smith, Drawing Figures, DK Art School, Conven Garden, London,1994, hal. 54
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mencermati tentang apa yang terkandung dalam seni lukis potret untuk meningkatkan
profesiona]itas dalam berkarya

Banyak aspek manfaat yang bisa didapat dari dunia sem lukis potret ini, dari
aspek psikologi sang pelukis sedikit banyak akan mampu memahami karakter ataupun
sifat-sifat yang terkandung pada tiap unsur wajah manusia secara umum, hanya dengan
membaca wajah seseorang, karna pada saat berkarya sang pelukis akan selalu
mengamati tiap wajah modelnya dan berkomunikasi langsung dengan model yang

dilukisnya.
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